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ABSTRAK 
 
Kematian merupakan kodrat dari semua mahkluk hidup di dunia ini termasuk manusia. 
Kematian akan meninggalkan jasad di dunia ini yang akan dikebumikan ataupun diperabukan. 
Perabuan jenazah manusia atau kremasi telah dilakukan sejak lama dari cara tradisional di 
lingkungan terbuka hingga kemudian dilakukan di dalam bangunan krematorium. Provinsi 
Kalimantan Barat hanya memiliki satu krematorium, yaitu Krematorium Halim Pontianak yang 
digunakan oleh seluruh masyarakat Kalimantan Barat untuk melakukan kremasi. Jumlah 
permintaan kremasi yang besar dan datang dari berbagai daerah di Kalimantan Barat tidak 
diimbangi oleh fasilitas yang disediakan Krematorium Halim Pontianak. Lokasi perancangan 
berada di Jalan Raya Sedau yang merupakan area perkuburan milik Yayasan Jaya Mulia, Teluk 
Suak. Lokasi terletak di km 125 dari Kota Pontianak, km 19 dari Kota Singkawang dan km 60 dari 
Kota Mempawah. Perancangan krematorium ini diharapkan dapat memenuhi aspek-aspek 
arsitektural yang dibutuhkan serta menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul 
pada Krematorium Halim Pontianak. Perancangan krematorium ini juga diharapkan dapat 
memberikan manfaat kepada para pengguna jasa krematorium, masyarakat umum dan akademisi. 
 
Kata kunci: Kremasi, Krematorium, Perancangan Krematorium 
 
ABSTRACT 
 
Death is the nature of all living creatures on this earth, including humans. Death will leave the 
bodies in the world who will be buried or cremated. Cremation of human remains have been 
done a long time from the traditional way in an open environment until then in the crematorium 
building. West Borneo Province has only one crematorium, namely Halim Crematorium Pontianak 
used by the entire community of West Borneo to do cremation. The huge number of cremation 
requests and came from various areas in West Borneo is not matched by the facilities provided by 
Crematorium Halim Pontianak. The design site located in the Sedau Street, a cemetery area which 
is owned by the Yayasan Jaya Mulia, Teluk Suak. The location is located at km 125 of Pontianak, 
km 19 from Singkawang and 60 km from the Mempawah. The design of the crematorium is 
expected to meet requirement of architectural aspects and resolve problems that arise on 
crematorium Halim Pontianak. The design of the crematorium is also expected to provide 
benefits to the users of services crematorium, the general public and academics. 
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1. Pendahuluan 
 
Krematorium pertama yang didirikan dan satu-satunya di Kalimantan Barat bernama 
Krematorium Halim yang diresmikan pada 26 juni 2005 dan pertama kali digunakan pada 15 Juli 2005 
(Pontianak Post, 2011). Permintaan kremasi terbanyak datang dari daerah Kota Pontianak dan 
sekitarnya kurang lebih 60%, 30% dari daerah Kota Singkawang dan sisanya dari kota-kota lain 
seperti Mempawah, Sambas, Bengkayang, Pemangkat, Sanggau, Ketapang, Sintang dan 
Putussibau1. Besarnya permintaan kremasi 30% dari Kota Singkawang yang berjarak 145 km ke 
Kota Pontianak menjadikan perlunya dibangun fasilitas serupa di Kota Singkawang atau 
sekitarnya2. 
Pemilihan lokasi pembangunan fasilitas krematorium harus berdasarkan pada Peraturan 
                                                 
1
 Hasil wawancara dengan Limas Santoso (Lim Pheng Thay), Wakil Ketua Pimpinan Krematorium Halim, 
berisikan tentang perkembangan kremasi di Kalimantan Barat, dilangsungkan tanggal 4 November 2014. 
2
 http://www.pontianakonline.com/singkawang/equatopedia/transportasi/jarakdarat.htm, diakses tanggal 5 
November 2014 pukul 16:44 WIB. 
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Pemerintah RI Nomor 9  Tahun  1987  Tentang  Penyediaan  dan Penggunaan  Tanah  untuk  
Keperluan Tempat Pemakaman. Berdasarkan peraturan tersebut, wilayah yang sesuai untuk 
mendirikan sebuah krematorium berada di wilayah perkuburan. Persyaratan lain adalah dekat dengan 
wilayah laut karena sebanyak 60% keluarga yang memakai jasa Krematorium Halim Pontianak 
lebih memilih melarungkan abu jenazah keluarga mereka ke laut. Pertimbangan tersebut menjadi 
dasar untuk memilih wilayah perancangan di Jalan Raya Sedau, Kabupaten Bengkayang, karena 
lokasi tersebut memenuhi persyaratan yang telah disebutkan sebelumnya. Selain itu, kriteria lain 
seperti jauh dari wilayah pemukiman dan juga masih berbatasan langsung dengan Kota 
Singkawang menjadi nilai tambah. 
Permasalahan yang muncul adalah kontur tapak berupa bukit kecil. Salah satu cara untuk 
memanfaatkannya adalah dengan pembagian ketinggian seperti sistem terasering. Pemanfaatan 
sistem terasering ini juga dapat mempermudah pengelompokan zona antar bangunan sesuai 
dengan kegiatan dan fungsinya masing-masing. Permasalahan lain adalah di lokasi perancangan 
tidak terdapat sumber air bersih dari PDAM. Solusi penyelesaiannya adalah penggunaan air hujan, 
mata air pegunungan terdekat ataupun air dalam tanah berupa sumur bor. Keperluan air ini 
dapat dipakai untuk keperluan MCK dan juga untuk memandikan jenazah. 
Permasalahan juga timbul pada fasilitas yang akan disediakan. Fasilitas di Krematorium Halim 
tidak akan memadai jika dibandingkan permintaan kremasi yang terus naik tiap tahunnya. 
Fasilitas perabuan jenazah sekarang hanya dapat melayani maksimal empat jenazah perhari 
dengan memanfaatkan dua mesin kremator, sehingga dinilai diperlukan alat yang lebih canggih 
untuk memenuhi permintaan kremasi hingga 20-50 tahun kedepan. Selain itu, beban alat 
kremator yang lebih dari 10 ton setiap unitnya membutuhkan sistem struktur fondasi dan lantai 
yang kuat untuk menahan beban tersebut. 
Fasilitas lain seperti fasilitas penitipan abu juga harus diperhatikan karena fasilitas ini 
berfungsi sebagai “kuburan” pengganti bagi jasad yang dikremasi. Fasilitas ini harus bisa 
menampung jumlah abu kremasi yang banyak serta jumlah pelayat yang banyak terutama pada 
saat perayaan sembahyang ziarah kuburan. Fasilitas ini juga harus bisa memperhatikan 
kenyamanan pelayat serta keamanan terutama pada saat melakukan bakaran sembahyang. 
Fasilitas lain seperti pelarungan abu dapat memanfaatkan dermaga nelayan atau pantai yang 
terletak dekat dengan lokasi perancangan untuk menyewa kapal pergi ke tengah laut 
melarungkan abu jenazah. 
Berdasarkan latar belakang dan penjabaran masalah yang muncul dapat disimpulkan bahwa 
proses kremasi di Kalimantan Barat seperti di Krematorium Halim Pontianak belum berlangsung 
secara optimal, oleh sebab itu diperlukan sebuah lembaga atau instansi atau perseorangan yang 
mampu untuk merancang dan menyediakan fasilitas-fasilitas dalam menunjang dan mendukung 
proses kremasi yang optimal. Pentingnya penyediaan fasilitas-fasilitas tersebut karena prosesi 
kremasi seseorang merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain. Letak 
fasilitas yang tidak pada satu tempat atau kurangnya fasilitas yang ada serta lokasi yang tidak 
strategis akan menyulitkan pihak keluarga yang ingin mengkremasi jenazah keluarganya. 
 
2. Kajian Literatur 
  
Kata kremasi diambil dari bahasa Inggris yaitu ”cremate”. Kata ini berasal dari bahasa Latin 
“cremare” pada akhir abad ke-19 yang berarti bakar. Kata cremate sendiri bearti disposisi jenazah 
seseorang dengan cara dibakar sampai menjadi abu, biasanya merupakan bagian dari upacara 
kematian3. Menurut Prayitno (1982) kremasi adalah proses pembakaran jenazah manusia hingga 
menjadi abu. Pada proses pembakaran, tubuh jenazah akan berubah menjadi asam karbonat 
(carbonic acid), air dan amoniak secara cepat dan aman. Tubuh manusia yang mulanya mempunyai 
berat ±70kg akan berubah menjadi abu dengan berat sekitar 2kg. Suhu pembakaran yang dibutuhkan 
di atas 1000° Celcius sehingga gas-gas yang dihasilkan sudah bebas dari kuman-kuman, tidak berbau 
dan tidak berbahaya. Sistem pembakaran dapat menggunakan bahan bakar kayu, solar, gas ataupun 
listrik. Proses kremasi di Indonesia kebanyakan sistemnya masih menggunakan bahan bakar kayu atau 
solar dengan mesin pembakar yang sederhana.  
Perkembangan kremasi dan bangunan krematorium Provinsi Kalimantan Barat berupa pendirian 
krematorium pertama bernama Krematorium Halim yang diresmikan pada 26 juni 2005 dan pertama 
kali digunakan pada 15 Juli 2005 dengan bermodal 1 mesin kremator. Pada tanggal 1 Januari 2011 
dilakukan upacara selamatan mesin kremasi unit II  untuk mendukung jumlah permintaan kremasi 
yang sudah semakin bertambah tiap harinya. Awalnya permintaan kremasi hanya 2 bulan sekali, 
tetapi untuk saat ini bisa mencapai 1-2 jenazah perharinya. Krematorium Halim Pontianak 
merupakan satu-satunya krematorium yang ada dan melayani permintaan kremasi dari seluruh 
wilayah Kalimantan Barat. Permintaan kremasi terbanyak datang dari daerah Kota Pontianak dan 
sekitarnya kurang lebih 60%, 30% dari daerah Kota Singkawang dan sisanya dari kota-kota lain di 
Provinsi Kalimantan Barat seperti Mempawah, Sambas, Bengkayang, Pemangkat, Sanggau, 
Ketapang, Sintang dan Putussibau. 
Menurut Harike (2008) sebelum melakukan kremasi, hal yang perlu dibereskan terlebih dahulu 
ialah segala dokumen administrasi tentang kremasi dan pemeriksaan terhadap jenazah yang 
dilakukan oleh pemeriksa medis. Setelah jenazah sudah diperiksa dan surat ijin kremasi sudah keluar, 
maka proses kremasi baru dapat diproses. Barang-barang pribadi yang hendak disimpan, seperti 
perhiasan dan barang-barang berharga harus dilepas sebelum kremasi dilakukan, karena barang-
                                                 
3
 http://www.oxford dictionaries.com/ definition/english/cremate?q=Cremate berjudul “Definition of cremate 
in English” berisikan tentang Pengertian Kremasi, diakses tanggal 5 November 2014 pukul 18:29 WIB. 
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barang yang tidak dilepas akan hancur atau rusak setelah kremasi. Apabila dikehendaki, barang-
barang pribadi seperti boneka, buku, foto, pakaian dan lainnya dapat diletakkan bersama jenazah 
untuk ikut dikremasi. Permintaan khusus seperti ini bisa dilakukan selama tidak menyebabkan 
kerusakan pada mesin atau membahayakan petugas.  
Agar kondisi jenazah tetap baik dan tidak mengalami banyak pembusukan, maka jenazah 
dimasukkan ke dalam lemari pendingin atau cold storage sampai tiba waktunya untuk dikremasi. 
Apabila jenazah akan ditransportasikan dalam jarak jauh atau menempuh waktu yang relatif lama, 
maka pengawetan sangat disarankan, atau bahkan diharuskan. Pengawetan juga dianjurkan apabila 
jenazah akan dikirimkan melalui pesawat atau kremasi terpaksa diundur untuk jangka waktu tertentu. 
Pada saat upacara, jenazah bisa dimasukkan ke dalam peti mati yang disewakan khusus untuk 
upacara, yang pada umumnya memiliki bagian yang transparan, sehingga memudahkan sanak 
saudara untuk melihat jenazah. Pada saat pengkremasian dimulai, keluarga dapat menyaksikan ketika 
peti dimasukkan ke dalam ruang kremasi. Setelah peti dimasukkan, proses kremasi sudah dimulai dan 
tidak dapat dibalikkan lagi (Harike, 2008). 
Proses kremasi diawali dengan melakukan pemanasan pada tempat pembakaran selama 2-3 jam. 
Lama kremasi akan ditentukan oleh ukuran dan berat dari jenazah, biasanya berlangsung kurang lebih 
1¼ jam - 1½ jam, suhu pembakaran berkisar antara 1600°F-1800°F (760°C-980°C). Pada proses 
kremasi ini, semua benda akan hancur kecuali beberapa potongan tulang dan benda-benda yang 
tidak hancur seperti perhiasan, pen tulang dan engsel peti. Setelah pengkremasian selesai, tahap 
pendinginan dimulai sebelum abu dikumpulkan. Setelah tahap pendinginan, abu dari kremasi 
dikumpulkan dan tulang yang tidak hancur, seperti tulang pipa dan tulang keras lainnya akan diproses 
lebih lanjut ke dalam kremulator (mesin penghalus abu), sampai menjadi sehalus tepung yang 
berwarna putih abu-abu, kemudian dimasukkan ke dalam kotak abu yang telah dipilih. Abu yang akan 
dikuburkan beserta kotak abunya, harus dimasukkan ke dalam kotak abu yang tahan karat dan tidak 
lapuk. Sebaliknya, abu yang akan dilarung ke laut dapat dimasukkan ke dalam semacam kotak abu 
sementara yang mudah hancur terkena air dan ramah lingkungan, karena setelah abu disebarkan, 
kotak abu tersebut dimasukkan ke dalam laut (Harike, 2008). 
Menurut Neufert (2000), sebuah ruang kremasi atau krematorium sebaiknya mempunyai ruang 
pembakaran, baik yang terletak di lantai bawah dengan menenggelamkan peti mati, maupun di 
belakang ruang pertemuan yang dipisahkan oleh pintu air. Pengiriman peti jenazah yang tingginya 
sama dengan tanah lebih mudah menggunakan katrol yang digerakkan dengan tangan, dibandingkan 
dengan memakai tenaga pengangkat hidrolik, sedangkan untuk mengangkat naik turun lebih baik 
menggunakan pengangkat hidrolik. Pintu menuju pintu air atau liang lahat dengan perlahan akan 
tertutup sendiri, peti nanti akan menghilang di dalam pintu air atau liang lahat, kemudian proses 
kremasi dapat dilihat melalui lubang pengamat. 
Pada umumnya pembakaran dilaksanakan menggunakan batu bara khusus atau secara elektris 
dengan api gas. Untuk melakukan pembakaran dibutuhkan kurang lebih 45 kW/ krematorium. 
Pembakaran yang baik ialah pembakaran yang dilakukan dalam udara kering dengan suhu antara 
900°C - 1.000°C sehingga tidak menyebabkan bau, abu yang bertebaran dan tidak ada bunga api yang 
mengenai jenazah. Tempat pembakaran biasanya dipanaskan dulu selama 2-3 jam dan upacara 
pembakaran jenazah itu sendiri biasanya berlangsung kurang lebih 1¼ jam -1½ jam, dimana kemudian 
abu dikumpulkan dalam kotak besi dan disimpan di guci khusus tempat abu. 
Peti jenazah sebaiknya dicocokkan dengan ukuran jenazah. Penempatan jenazah di peti 
dilakukan di ruang-ruang tempat jenazah yang dipisahkan oleh dinding-dinding yang berat (besi atau 
tanaman). Lorong jalan bagi pembawa jenazah dipisahkan dengan jalan bagi pelayat, dimana jenazah 
dapat dilihat melalui kaca tertutup yang tahan udara sampai acara pemakaman/kremasi dilakukan. 
Menurut Neufert (2000), besar ruang yang digunakan untuk area jenazah adalah ada 3 yaitu ukuran 
2200cm x 3500cm, 2500cm x 2750cm dan 3000cm x 3500cm. Krematorium yang dirancang 
hendaknya perlu diperhatikan sirkulasi jenazah yang akan dikremasi agar tidak menggangu aktifitas 
dan kenyamanan orang-orang yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, sebaiknya sirkulasi manusia 
dengan jenazah harus dipisah agar kenyamanan tetap terjaga. Pola sirkulasi yang ideal bagi jenazah 
menurut Mills (1976) dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
sumber: (Mills, 1976) 
Gambar 1: Pola sirkulasi jenazah 
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Rumah abu atau columbarium adalah tempat atau ruang untuk menyimpan abu jenazah yang 
telah dikremasi. Rumah abu (columbarium) umumnya dapat menampung ratusan hingga ribuan guci 
abu jenazah yang dititipkan oleh pihak keluarga. Rumah abu (columbarium) bisa diletakkan di luar 
ruangan (exterior) ataupun terletak di dalam ruangan (interior). Menurut Neufert (2000) besar rak 
penyimpanan abu yang biasanya digunakan sebagai standarisasi di columbarium ada 2 yaitu ukuran 
300cm x 450cm dan 350cm x 600cm. Apabila ada ceruan di dinding, maka ceruan dinding tempat guci 
abu pada bangunan columbarium berukuran lebar 38-40cm, sedangkan tingginya 50-60cm. Guci 
tempat abu jenazah (urns) terdiri dari bermacam-macam bahan, antara lain terbuat dari bahan kayu, 
metal, keramik, kuningan, kaca, marmer, dll. 
Pilihan jenis penyinaran apa yang digunakan dan bagaimana sumber cahaya tersebut harus 
diatur tidak hanya berdasarkan pada kebutuhan penglihatan saja, tetapi juga pada sifat ruang yang 
sedang diterangi dan aktivitas pemakainya. Salah satu contoh kegiatan seperti persemayaman yang 
berlangsung selama beberapa hari antara siang dan malam harus membutuhkan pencahayaan yang 
memadai. Ruang-ruang seperti ruang upacara yang terdapat banyak orang perlu mendapatkan 
sirkulasi udara yang cukup agar para pengguna dapat lebih nyaman dalam mendoakan almarhum. 
Selain itu, ruang kremator yang juga perlu diperhatikan aliran udaranya agar mesin dapat bekerja 
secara maksimal dan tidak overheat. Ruang yang menampung banyak orang seperti ruang upacara 
akan menghasilkan banyak suara, seperti suara tangisan, teriakan, serta perbincangan. Suara-suara ini 
akan berpadu dan menghasilkan bunyi yang gaduh, maka ruang-ruang seperti ini perlu diberi 
peredam pada dinding ruangannya. 
Santoso (1989) mengemukakan bahwa jenis kremator yang digunakan saat ini terdapat 3 jenis 
yaitu tungku bakar kayu, tungku bakar solar/gas dan tungku bakar listrik. Cara kerja tungku bakar 
kayu adalah peti jenazah diletakkan di atas tumpukan kayu bakar yang sudah disiram minyak, 
kemudian dibakar di ruang terbuka. Lama proses pembakaran ±6-8 jam tergantung dari tebalnya peti 
dan perlengkapan yang ada. Satu jenazah membutuhkan kayu bakar sekitar 3-4 m3. Cara kerja untuk 
tungku bakar solar/gas adalah jenazah dimasukkan ke dalam tungku pembakaran. Minyak solar pada 
tangki akan turun ke “blender” dan akan dikabutkan hingga mudah terbakar. Lamanya proses ±2-3 
jam tergantung dari tebalnya peti dan perlengkapannya. Bahan bakar minyak solar 100-150 liter dan 
listrik 15 kWh perunitnya. Tungku dengan bahan bakar gas mempunyai cara kerja yang hampir sama 
dengan tungku bakar solar, akan tetapi gas langsung ditembakkan ke dalam ruang pembakaran. 
Lamanya proses ±1-2 jam tergantung dari tebalnya peti dan perlengkapannya. Bahan bakar berupa 
gas elpiji atau propane dibutuhkan sebanyak 100-120 kg. Cara kerja dari tungku bakar listrik ini adalah 
peti jenazah dimasukkan ke dalam tungku bakar yang telah dilengkapi dengan elemen listrik. 
Lamanya proses kremasi ±15-30 jam, tergantung dari tingginya temperatur. Bahan bakar yang 
digunakan adalah daya litrik sebesar 50 kWh perunit. 
Sistem pemadaman kebakaran  dapat dibagi menjadi dua yaitu hydrant dan sprinkler. Hydrant 
dalam bangunan berdasarkan NFPA (National Fire Protection Association) dengan jarak 30-38m 
dengan selang sepanjang 30m dan panjang semprotan air 5m. Penggunaan sprinkler tidak dianjurkan 
bila bangunan berlantai rendah  yaitu 1–4 lantai sehingga dapat menggunakan PAR (Pemadam Api 
Ringan) (Juwana, 2004). Peletakan berdasarkan SNI (Standar Nasional Indonesia) 03-1735-2000 
hydrant halaman dapat diletakkan pada halaman site bila tidak ada hydrant kota dalam jarak 50m dari 
jalan bebas hambatan yang dapat dimasuki mobil pemadam kebakaran. Kegiatan-kegiatan seperti 
pembakaran uang kertas serta persembahan lainnya dapat disediakan tempat khusus agar 
menghindari bahaya kebakaran. 
Pemasangan CCTV sendiri tidak dibatasi jumlahnya secara teori dan dapat dilakukan di tempat-
tempat yang dirasakan perlunya adanya kamera pengawas. Terdapat beberapa kriteria yang perlu 
dipertimbangkan dalam menentukan letak posisi CCTV yang akan dipasang. Penentuan letak CCTV 
harus didasarkan pada beberapa kriteria seperti  tingkat resiko, aktivitas, jenis bangunan dan tingkat 
kejelasan penglihatan4. Penentuan letak CCTV berdasarkan kriteria-kriteria diatas dimaksudkan agar 
mendapatkan posisi CCTV yang terbaik, arah pengcahayaan yang terbaik dan potensi permasalahan 
lingkungan sekitar yang mungkin muncul. Instalasi jaringan listrik secara sederhana dapat berasal dari 
PLN maupun dari pembangkit cadangan listrik (‘genset- generator set’) yang disiapkan manakala 
pasokan listrik untuk bangunan yang berasal dari PLN terganggu. 
Air bersih dapat diperoleh dari  PDAM, air permukaan, air hujan dan sumur bor dengan sistem 
distribusi down feed atau up feed. Pada sistem up feed (pasokan ke atas), air bersih dialirkan dengan 
tekanan pompa sedangkan sistem down feed (pasokan ke bawah), pompa digunakan untuk mengisi 
tangki air di atas atap. Dengan menggunakan sakelar pelampung, pompa akan berhenti bekerja, jika 
air dalam tangki sudah penuh dan selanjutnya air dialirkn dengan memanfaatkan gaya gravitasi. Pada 
bangunan rumah tinggal, air buangan/air kotor dibuang melalui septik tank dan selanjutnya dialirkan 
kembali ke dalam tanah melalui rembesan. Namun pada krematorium, penggunaan septik tank 
dirasa kurang memadai, oleh karenanya umumnya digunakan sistem pengolahaan air limbah (SPT – 
Sewage Treatment Plant). 
Pada dasarnya sistem pengolah limbah terdiri dari dua proses utama, yaitu proses mekanik, 
berupa penyaringan, pemisahan dan pengendapan, serta proses biologi/kimia, berupa proses 
aktivitas bakteri yang memanfaatkan O2 dari udara (aerob) dan proses netralisasi cairan dengan 
asam atau memasukkan bahan kimiaa untuk oksidasi, seperti aerasi dengan menggunakan molekul 
O2, proses pengolahaan endapan aktif (activated sludge process), dan pemusnahan kuman 
                                                 
4
 www.eqa.ie/wp-content/ uploads/2015/10/PSA_2006_12-CCTV_Installation.pdf berjudul “The Private Security 
Authority 2006” berisikan tentang  persyaratan untuk pemasangan CCTV, diakses tanggal 12 Desember 2014 
pukul 10:39 WIB. 
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(disinfection) dengan menggunakan kaporit (chlorine). Secara skematik, proses pengolahan limbah 
dapat dilihat pada Gambar 2. Sistem drainase air hujan pada tapak harus mampu menampung 
limpasan air hujan. Selokan harus diberi perkerasan agar tidak terjadi erosi. Penggunaan material 
paving block sebagai material perkerasan dalam site bangunan untuk membantu penyerapan air 
hujan langsung ke tanah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Juwana, 2004) 
Gambar 2: Skema tipikal sistem pengolahan limbah 
 
Menurut Direktorat Penyelidikan Masalah Bangunan (1983) dalam Peraturan Umum Instalasi 
Penangkal Petir (PUIPP) untuk bangunan di Indonesia, instalasi penangkal petir adalah instalasi suatu 
sistem dengan komponen-komponen dan peralatan-peralatan yang secara keseluruhan berfungsi 
untuk menangkap petir dan menyalurkannya ke tanah. Sistem tersebut dipasang sedemikian rupa 
sehingga semua bagian dari bangunan beserta isinya, atau benda-benda yang dilindunginya terhindar 
dari bahaya sambaran petir, baik secara langsung maupun tidak langsung. Instalasi sistem tersebut 
dikelompokkan menjadi bagian penghantar di atas tanah dan penghantar di dalam tanah. Beberapa 
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan dan memasang sistem penangkal petir, 
antara lain adalah keamanan secara teknis, penampang hantaran-hantaran pengebumian, ketahanan 
mekanis, ketahanan terhadap korosi serta bentuk dan ukuran bangunan yang dilindungi. 
Menurut Ching (2008) sistem pondasi dapat dikategorikan menjadi pondasi dangkal dan pondasi 
dalam. Pondasi dangkal digunakan pada tanah yang stabil atau tanah keras, sedangkan pondasi dalam 
digunakan pada tanah yang tidak stabil atau lunak. Dasar pertimbangan pemilihan struktur bawah 
didasarkan atas petimbangan beberapa faktor sebagai berikut pola dan besarnya bangunan, kondisi 
air tanah dan air permukaan, topografi tapak dan kondisi tapak. 
Lantai sebagai bidang dasar yang menyangga aktivitas interior dan perabot, lantai harus 
terstruktur sehingga mampu memikul beban tersebut dengan aman dan permukaannya harus cukup 
kuat untuk menahan penggunaan dan aus yang terus menerus. Penutup lantai terdiri dari beragam 
bentuk, ukuran, warna dan bahan. Bahan-bahan tersebut diantaranya yaitu ubin atau tegel, keramik, 
marmer, granit, teraso, terakota, parket, karpet dan lain-lain. Masing-masing bahan memiliki sifat 
yang berbeda, tergantung dari kebutuhan dan selera. 
Kolom, balok dan dinding bangunan harus tahan terhadap pengaruh dari luar seperti iklim, api, 
beban pada bangunan dan kebisingan (Frick dan Setiawan, 2001). Menurut Ching (2008), sistem 
struktur kolom, balok dan dinding dapat menggunakan struktur rangka. Struktur rangka terdiri dari 
tiga macam yaitu struktur rangka beton yang tahan api, struktur rangka baja yang diperkuat lapisan 
tahan api untuk kebakaran dan struktur rangka kayu yang tidak tahan api. Rangka baja dan beton 
dapat membentang dengan jarak yang lebar dan dapat menopang beban lebih besar. Material yang 
digunakan untuk dinding terdiri dari bermacam-macam bahan, warna, tekstur dan ukuran sehingga 
dapat memudahkan dalam pengolahan dinding yang ada. Beberapa contoh material dinding 
diantaranya yaitu batu bata, beton, tripleks, multipleks, gypsum, kaca, polycarbonate, kayu, batu alam, 
keramik, fiber, metal dan lain-lain. 
Menurut Ching (2008) struktur atap berfungsi sebagai elemen primer untuk melindungi ruang-
ruang interior suatu bangunan. Atap juga harus mengontrol aliran uap, infiltrasi udara, aliran panas 
dan radiasi sinar matahari. Menurut Frick dan Setiawan (2001) atap dibagi menjadi dua macam yaitu 
atap datar dan sudut. Atap datar biasanya menggunakan konstruksi beton bertulang kedap air, namun 
bisa juga dari rangka baja ataupun rangka kayu. Atap sudut adalah atap yang mempunyai kemiringan, 
sehingga membentuk sudut dengan rangka bangunannya. Atap sudut biasanya dapat dibuat 
konstruksi kayu, baja ringan dan beton. Bentuk atap disesuaikan dengan cuaca dan bentuk bangunan. 
Pada daerah dengan intensitas hujan tinggi bentukan atap miring dengan kemiringan atap 30o-45o 
atau landai 5o-23o yang cocok digunakan . 
Pemilihan lokasi peracangan yang baik untuk Pusat Krematorium mengacu pada Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 9  Tahun  1987  Tentang  Penyediaan  dan Penggunaan  Tanah  untuk  
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 7 / Nomor 1 /Maret 2019                                                                               Hal 56 
KOTA 
SINGKAWAN
G 
TAPAK
K 
Jalan Raya 
Sedau 
Keperluan Tempat Pemakaman. Ketentuan-ketentuan yang dimaksud antara lain tidak berada dalam 
wilayah yang padat penduduknya, menghindari penggunaan tanah yang subur, memperhatikan 
keserasian dan keselarasan lingkungan hidup, mencegah pengrusakan tanah dan lingkungan hidup 
serta mencegah pengunaan tanah yang berlebih-lebihan. Berdasarkan persyaratan lokasi tersebut, 
maka pemilihan tapak sangat berpengaruh terhadap keseimbangan lingkungan di sekitarnya dan juga 
memiliki sarana dan prasarana yang baik. Pusat Krematorium dapat menggunakan tapak seperti 
lahan perkuburan dan sekitarnya yang sudah ada dan dapat dikategorikan sebagai fasilitas sosial. 
 
3.  Lokasi Perancangan 
 
Berdasarkan hasil pemilihan tapak yang disesuaikan dengan persyaratan-persyaratan yang ada, 
lokasi perancangan Pusat Krematorium berada di Jalan Raya Sedau, Kabupaten Bengkayang. Lokasi 
tapak ini terletak di km 125 dari Kota Pontianak, km 19 dari Kota Singkawang dan km 60 dari Kota 
Mempawah. Lokasi tapak ini merupakan area perkuburan milik Yayasan Jaya Mulia, Teluk Suak dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Google Earth (2015) dan Modifikasi penulis, 2015) 
Gambar 3: Perletakan tapak pada Jalan Raya Sedau 
 
4.   Landasan Konseptual 
 
Kelompok fungsi untuk pusat krematorium dibagi menjadi fungsi administrasi, fungsi 
persemayaman, fungsi kremasi, fungsi penitipan abu dan fungsi pelarungan abu. Selain kelompok 
fungsi tersebut terdapat kelompok fungsi penunjang dan jasa seperti pada Gambar 4. 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 4: Fungsi bangunan Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Konsep kebutuhan ruang berdasarkan kegiatan dari para pelaku yang terdapat pada Pusat 
Krematorium. Kebutuhan ruang untuk fungsi administrasi, berupa R. Administrasi, Kasir, R. Tunggu, R. 
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Kerja, R. Rapat, Paintry, Toilet dan Gudang. Kebutuhan ruang untuk fungsi persemayaman, berupa 
Foyer, R. memandikan jenazah, R. rias jenazah, Cold storage, Hall, Tungku pembakaran, R. Tunggu, 
Toilet dan Gudang. Kebutuhan ruang untuk fungsi Krematorium, berupa Foyer, R. Upacara, Oven, R. 
Kendali, R. penghalus abu, Tungku pembakaran, Toilet dan Gudang. Kebutuhan ruang untuk fungsi 
Penitipan Abu, berupa R. penitipan abu, R. Sembahyang, Tungku Pembakaran, Toilet dan Gudang. 
Kebutuhan ruang untuk fungsi  Pelarungan Abu, berupa Dermaga dan Laut. Kebutuhan ruang untuk 
fungsi Penunjang dan Jasa, berupa Mini hotel, Kantin, Toko perlengkapan upacara, Display peti mati, 
R. Utilitas, Laundry, Gudang, Parkir dan Pos Jaga. 
Perencanaan kapasitas kotak abu berdasarkan data dari Krematorium Halim Pontianak yaitu 40% 
keluarga memilih untuk menitipkan abu jenazah keluarga mereka. Jumlah jenazah yang akan 
dikremasi adalah 6 jenazah perhari, sehingga dalam 1 tahun terdapat 2.190 jenazah. Jumlah yang 
akan dititipkan adalah 2.190 x 40%= 876 kotak abu pertahun. Bearti sampai dengan tahun 2035 
dibutuhkan sekitar 17.520 kotak abu. Ruang upacara terdapat di bangunan persemayaman dan 
bangunan kremasi. Ruang upacara semayam yang akan disediakan berjumlah 2 buah dengan 
anggapan bahwa keluarga akan bermalam dengan rata-rata 2-3 hari dan sebagian yang memakai 
fasilitas kremasi telah disemayamkan di tempat lain. Jumlah peserta upacara direncanakan 150-250 
orang. Jumlah ini tidak tetap tergantung dari jumlah anggota keluarga serta kolega yang hadir. Jumlah 
anggota keluarga inti almarhum adalah 6 orang. 
Pencahayaan pada Pusat Krematorium paling kecil memiliki pencahayaan sebesar 100 lux pada 
ruang upacara, pencahayaan paling besar yaitu sebesar 400 lux pada ruang perkantoran. 
Pencahayaan 100 lux berada pada ruang upacara dengan kegiatan utama adalah berdoa dengan 
penglihatan biasa. Jenis lampu yang digunakan pada ruangan ini adalah lampu LED hemat energi 
berwarna putih dengan lumen yang lebih kecil. Kelebihan lampu LED dibanding lampu jenis lain 
adalah ukurannya yang kecil, tidak mengandung merkuri serta penggunaan energinya rendah. 
Penggunaan lampu LED pada ruangan tersebut akan dibantu dengan pencahayaan alami oleh sinar 
matahari. Pada ruang kerja dengan lux 400 dapat menggunakan lampu LED yang memiliki intensitas 
cahaya lebih tinggi, sehingga pencahayaan pada ruang tersebut akan menggunakan pencahayaan 
buatan seutuhnya tanpa bantuan pencahayaan alami. 
Penggunaan pencahayaan alami sebagai pencahayaan utama di siang hari. Penggunaan 
pencahayaan alami digunakan di daerah ruang upacara karena ruangan yang besar. Untuk mensiasati 
masuknya cahaya matahari secara langsung digunakan sistem selasar. Ruang selasar ini akan 
menahan masuknya sinar matahari terutama pada siang hari pukul 10 pagi hingga 2 siang karena 
pada jam tersebut matahari paling terik. Pada jam-jam tersebut cahaya matahari akan masuk melalui 
pantulan bayang-bayang. Untuk memaksimalkan pencahayaan yang masuk ditambah atap yang 
bertingkat yang diantara sela atapnya tersedia cukup ruang untuk memasukkan cahaya matahari 
seperti pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 5: Konsep pencahayaan alami Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Penghawaan di dalam ruang Pusat Krematorium ditentukan oleh perolehan panas tubuh 
pengguna di dalam ruangan. Penghawaan alami diterapkan pada ruang upacara dengan memberikan 
bukaan yang besar pada ruang tersebut. Bukaan pintu terdapat pada 3 sisi ruang, depan, kiri dan 
kanan. Bukaan jendela dengan sistem geser  juga digunakan sebagai pelengkap bukaan pintu. 
Besarnya jendela disesuaikan dengan besarnya pintu sehingga pertukaran udara lebih cepat karena 
bukaan yang lebih lebar. Sifat udara panas yang lebih ringan akan terdorong ke atas oleh udara dingin 
yang masuk melalui pintu dan jendela. Udara panas ini kemudian akan keluar melalui sela atap 
bertingkat yang ada seperti pada Gambar 6. 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 6: Konsep penghawaan alami Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Ruang oven diletakkan langsung dengan ruang upacara. Hal ini selain untuk menghubungkan 
kegiatan antara ruang upacara dan oven, juga sebagai fungsi mem-buffer panas yang dihasilkan oleh 
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mesin over yang keluar langsung menuju ruang upacara. Penghawaan buatan dengan menggunakan 
AC split dengan tipe cassette digunakan pada ruang kantor, restoran, dan kamar hotel. 
Hasil analisis akustik menunjukkan sumber bunyi terbesar berasal dari dalam tapak sendiri yaitu 
pada ruangan yang paling banyak pelaku seperti semayam dan upacara kremasi. Hal ini karena 
akumulasi suara yang dikeluarkan oleh orang secara bersamaan. Suara-suara tersebut seperti suara 
bicara dan suara tangisan. Cara mensiasati hal tersebut dengan cara bangunan-bangunan seperti 
semayam dan kremasi diletakkan secara terpisah dan berjauhan. Bangunan penunjang seperti kantor, 
toko dan restoran juga menimbulkan suara yang cukup keras, sehingga letak bangunan juga dipisah. 
Pusat Krematorium merupakan fasilitas sosial yang melayani proses perabuan jenazah seseorang. 
Selain itu, krematorium ini juga lebih banyak akan digunakan oleh kalangan suku Tionghoa. Untuk itu, 
penentuan gubahan bentuk akan didasarkan bentuk yang identik dengan suku Tionghoa. Bentuk 
pada bangunan yang akan digunakan akan mengambil bentuk bangunan klenteng seperti pada 
Gambar 7. Alasan penentuan gubahan bentuk ini adalah salah satu kegiatan utama pada bangunan 
Pusat Krematorium yaitu upacara yang membutuhkan bentuk ruang yang besar sehingga dari 
pertimbangan kegiatan dan kapasitas yang ingin dicapai, bentuk ini dapat mewakili hal tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 7: Konsep bentuk Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Pertimbangan dari aspek lain yaitu segi utilitas terkait penyediaan air bersih. Faktor kondisi tapak 
yang tidak mempunyai jaringan air bersih dari PDAM, serta kondisi iklim Indonesia yang tropis basah 
maka pemanfaatan air hujan menjadi salah satu solusinya. Bangunan memerlukan atap bentuk limas 
atau pelana dengan kemiringan 30-35° agar air hujan dapat mengalir lancar dan dapat ditampung. 
Aspek lingkungan berupa pencahayaan matahari juga ikut berperan penting. Pemanfaatan cahaya 
matahari alami dibutuhkan oleh bangunan untuk mengurangi beban penggunaan listrik yang 
berlebihan. Bentuk atap bertingkat menghasilkan celah yang dapat dimanfaatkan sebagai lubang 
untuk masuknya cahaya matahari ke dalam bangunan. 
Konsep ruang yaitu penyesuaian penggunaan warna pada bangunan seperti pada ruang upacara 
dengan pemakaian warna putih untuk memberikan kesan psikologis luas dan tidak menekan. Hal ini 
akan memberikan efek tenang terutama bagi pengguna yang sangat sedih atas kehilangan 
keluarganya. Perletakan jendela diletakkan pada setiap sisi ruang terutama pada ruang upacara agar 
cahaya yang masuk maksimal dan pertukaran udara yang cepat. Besarnya jendela disesuaikan dengan 
besarnya pintu sehingga pertukaran udara lebih cepat karena bukaan yang lebih lebar. Perletakan 
wadah bakaran di luar bangunan yang mudah dijangkau adalah terletak pada sisi depan bangunan. 
Hal ini memudahkan bagi pengguna bangunan yang ingin memberikan persembahan bakaran kepada 
jenazah. Wadah bakaran juga harus berukuran cukup besar untuk dapat menampung jumlah bakaran 
yang banyak serta mencegah agar bakaran tidak keluar. Lihat pada Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 8: Skematik siteplan Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
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Konsep perletakan dan penataan massa yang dihasilkan yaitu bangunan krematorium diletakkan 
pada nomor 2 karena pada kontur paling tinggi dan menghasilkan asap. Hal ini agar mencegah asap 
tidak menggangu bangunan lain. Bangunan krematorium merupakan lanjutan dari kegiatan 
persemayaman sehingga bangunan persemayaman akan diletakkan pada nomor 1 dan 3. Untuk 
nomor 4 dan 5 dapat dimanfaatkan sebagai tempat penitipan abu karena penitipan abu akan 
diletakkan pada outdoor dan tidak membutuhkan bentuk bangunan yang besar atau dapat menjadi 
area parkir atau bangunan penunjang. Lihat  pada Gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 9: Konsep perletakan dan penataan massa Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Konsep orientasi yang dihasilkan yaitu bangunan krematorium diletakkan pada nomor 2 akan 
menghadap ke arah Barat Laut dan mendapatkan view ke arah laut. Arah ini akan memasukkan 
cahaya matahari ke bangunan dengan sudut 45°. Bangunan persemayaman yang diletakkan pada 
nomor 1 akan menghadap Barat Laut dan mendapatkan view ke arah laut. Pada nomor 3 bangunan 
akan menghadap Tenggara dan mendapatkan view ke arah gunung. Pada nomor 5 orientasi juga akan 
menghadap gunung arah Tenggara. Untuk nomor 4 orientasi menghadap Selatan dan view gunung. 
Lihat  pada Gambar 10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 10: Konsep orientasi Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Konsep sirkulasi yang dihasilkan yaitu sirkulasi eksisting akan dimanfaatkan sehingga tidak perlu 
dilakukan pembukaan jalur sirkulasi yang baru. Jalur sirkulasi yang masih berupa tanah merah akan 
diperkeras dengan beton. Kontur Tapak, pada nomor 1 jalur akan dipertahankan dan dapat 
dimanfaatkan sebagai jalur sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki. Pada nomor 2 jalur akan 
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dipertahankan sebagai jalur kendaraan dan pejalan kaki. Pada nomor 3 jalur dipertahankan sebagai 
jalur kendaraan dan pejalan kaki. Pada nomor 4 jalur dipertahankan tetapi akan dibuat menjadi anak 
tangga karena kurang memungkinkan untuk dipakai sebagai jalur kendaraan. Lihat  pada Gambar 11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 11: Konsep sirkulasi Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Konsep vegetasi dan zonasi yang dihasilkan yaitu vegetasi yang ada sebagian besar akan 
dipertahankan sehingga tidak perlu dilakukan penghijauan. Pada bagian puncak tapak nomor 6 akan 
dibersihkan vegetasinya terutama bagian tengah untuk digunakan sebagai area bangunan. Nomor 1 
dan 7 pada bagian yang landai juga akan dibersihkan vegetasinya terutama pada bagian tapak yang 
landai sebagai area bangunan. Nomor 4 merupakan tapak dengan posisi yang paling terjal akan 
dibersihkan seluruhnya vegetasi pada bagian ini. Hal ini untuk menghilangkan potensi bencana yang 
mungkin terjadi kemudian hari. Nomor 5 vegetasi akan dipertahankan utuh. Nomor 2 sebagian 
dibersihkan sebagai area bangunan. 
Zonasi, area 2 merupakan area terluar dan pertama yang ada di tapak sehingga area ini sangat 
bagus sebagai area penerima, seperti bangunan administrasi atau office. Area 1, 6 dan 7 merupakan 
area yang terletak pada bagian tengah tapak sehingga cocok untuk area privat bangunan seperti 
krematorium dan persemayaman yang memerlukan ketenangan. Area 4 merupakan area yang terjal 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai zona berupa step-step anak tangga seperti tempat untuk 
penyimpanan abu. Area 5 dapat dimanfaatkan sebagai area utilitas. Lihat  pada Gambar 12. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 12: Konsep vegetasi dan zonasi Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
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Berdasarkan pertimbangan cara kerja tungku pembakaran serta pertimbangan tradisi dan 
teknologi maka dipilih tungku bakar gas yang dapat dimodifikasi untuk menerima bahan bakar solar. 
Dasar pemikiran pemilihan jenis kremator ini adalah biaya yang lebih murah. Lebih modern, cepat 
dan bersih daripada tungku bahan bakar kayu. Masyarakat Kalimantan Barat sudah terbiasa 
menggunakan tungku bakar solar. Kapasitas 1 unit tungku bakar gas dari pembakaran hingga siap 
untuk digunakan untuk pembakaran berikutnya adalah 2 jam (tebal peti 3-4 cm) ditambah dengan 
lama upacara ±1 jam (upacara dan proses pengkremasian merupakan satu rangkaian), bearti 1 unit 
tungku bakar dapat melakukan 3-4 kali pengkremasian dalam 1 hari. Diasumsikan jumlah permintaan 
kremasi dari Kota Singkawang seperti kondisi sekarang yaitu 30% bearti jumlah pelayanan perhari 
adalah 6 jenazah perhari sehingga dibutuhkan 2 tungku bakar untuk memenuhinya (lihat Gambar 13). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (American Crematory Equipment, 2014)
5 
Gambar 13: Mesin kremator solar/gas 
 
Sistem jaringan listrik yang digunakan berasal dari PLN melalui sambungan kabel dari tiang listrik 
yang ada pada lokasi site. Saat kondisi darurat seperti mati lampu, sumber listrik yang akan digunakan 
berasal dari genset karena lebih mudah didapatkan dan digunakan. Lihat pada Gambar 14.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 14: Skema sistem jaringan listrik Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Pusat krematorium memerlukan pencegahan terhadap bahaya kebakaran di dalam ruangan dan 
di luar ruangan. Bangunan Pusat krematorium kurang dari 4 lantai maka sistem pencegahan 
kebakaran dapat menggunakan PAR (Pemadam Api Ringan). Seluruh ruangan dan koridor dipasang 
                                                 
5
 www.americancrematory.com berjudul “Product Catalog” berisikan tentang American Crematory Equipment 
Co. 2014,  diakses tanggal 12 November 2014 pukul 10:56 WIB. 
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PAR, selain itu PAR juga diletakkan di pintu dan jalan keluar yang langsung mengarah keluar bangunan. 
Penggunaan PAR dikarenakan bangunan Pusat Krematorium merupakan bangunan bertingkat 
rendah. Pada bangian luar bangunan disediakan hidran halaman dan juga jalur di dalam site diberikan 
perkerasan yang mampu menahan muatan mobil pemadam kebakaran yang masuk ke dalam site. 
Untuk keamanan selama 24 jam dari bahaya kriminal seperti pencurian maupun pengrusakan dapat 
dipantau menggunakan CCTV yang dipasang pada beberapa tempat seperti pada pagar, gerbang, 
koridor dan area tangga. Pemasangan CCTV pada ruang-ruang tersebut dilakukan untuk memudahkan 
pemantauan terhadap aktifitas pengguna. 
Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang ini terletak pada daerah bukit kecil sehingga resiko 
tersambar petir cukup tinggi. Sambaran petir dapat  dihindari dengan menggunakan penangkal petir 
Faraday yang dipasang pada bangunan tertinggi maupun pada bangunan-bangunan lain yang letaknya 
berjauhan. 
Air bersih dapat diperoleh dari air hujan dan air tanah. Pada site tidak terdapat air permukaan 
(sungai dan danau). Air bersih diperoleh dengan cara menampung air hujan di dalam water tank atau 
dengan membuat sumur bor seperti yang dilakukan oleh penduduk sekitar. Sistem yang digunakan 
adalah sistem up feed dikarenakan topografi tanah yang miring serta letak bangunan yang terpisah 
akibat lereng pada site. Lihat  pada Gambar 15. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 15: Skema jaringan air bersih dan hydrant halaman Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Jaringan air kotor dibedakan menjadi dua macam yaitu jaringan air kotor mandi jenazah, serta 
jaringan air kotor rumah tangga. Ruang mandi jenazah menghasilkan limbah cair yang mengandung 
mikroorganisme yang dapat berbahaya bagi lingkungan. Limbah cair ini tidak dapat langsung dibuang 
begitu saja, tetapi harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang. Perkerasan site dapat 
menggunakan paving block. Penggunaan perkerasan ini memungkinkan air hujan yang turun dapat 
langung meresap ke dalam tanah. 
Struktur atas terdiri dari atap, kolom dan balok. Pemilihan atap dipengaruhi oleh iklim dan 
bentuk bangunan. Bentuk atap yang sesuai dengan iklim tropis yang memiliki curah hujan tinggi yaitu 
pelana atau limas dengan kemiringan sekitar 25°-35°. Struktur konstruksi atap akan menggunakan 
sistem kuda-kuda dan bahan yang digunakan adalah struktur baja ringan karena baja ringan lebih 
tahan lama dan tahan rayap sehingga perawatannya lebih mudah dari struktur kayu. 
Bahan penutup struktur atap berupa plafon pada ruangan juga harus diperhatikan karena 
material plafond sebaiknya tidak menimbulkan debu dan aman bagi penggunaan ruang. Material 
plafon yang dapat digunakan adalah gypsum, multiplek dan asbes. Namun untuk plafon asbes jarang 
digunakan karena tidak tahan api dan menghasilkan debu yang tidak baik bagi pernapasan dan dapat 
merusak kesehatan. Sedangkan gypsum dan multiplek lebih aman bagi kesehatan, ringan dan 
fleksibel serta mudah dalam hal finishing. Khusus untuk ruang-ruang upacara tidak diberikan penutup 
plafon, hal ini agar bentuk ruang yang besar memudahkan panas yang terperangkap mudah naik 
keatas sehingga dapat keluar melalui ventilasi yang telah disediakan. 
Struktur atas berupa kolom, balok dan dinding juga dipengaruhi oleh jenis iklim, daya tahan 
terhadap api, kebisingan, serta beban berat. Struktur yang dapat digunakan adalah struktur rangka 
beton yang tahan terhadap api, tidak mudah lapuk, beban yang mampu dipikul besar, kaku dan kuat. 
Dinding dapat menggunakan finishing dinding/plesteran dinding dengan tebal tertentu. Struktur 
bawah pondasi dan lantai dipengaruhi oleh kondisi tapak pada lokasi bangunan, kegiatan yang 
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dilakukan di dalam bangunan dan beban bangunan lainnya. Jenis pondasi yang digunakan adalah 
pondasi dalam berupa pondasi tiang pancang beton. Hal ini dikarenakan pondasi tiang pancang beton 
tahan lama, tidak dipengaruhi oleh air di dalam tanah, tidak mudah mengalami korosi. Lihat  pada 
Gambar 16. 
Bahan penutup lantai yang digunakan yaitu vinyl atau keramik karena mudah dibersihkan untuk 
ruang upacara, ruang kremasi. Struktur lantai untuk ruang mesin kremator diberikan lapisan yang 
lebih kuat dengan cara menambah tulangan yang lebih besar, menambah kualitas beton yang 
digunakan untuk menahan mesin kremator yang berat serta lapisan lantai yang lebih tebal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2015) 
Gambar 16: Struktur rangka beton dan tiang pancang Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
5.  Hasil Perancangan 
 
Hasil perancangan Krematorium yang didapatkan dari penerapan konsep-konsep yang telah 
dibahas sebelumnya berupa site plan yang dapat dilihat pada Gambar 17. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 17: Site Plan Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
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Visualisasi denah, tampak dan potongan untuk bangunan krematorium yang dapat dilihat pada 
Gambar 18. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 18: Denah, Tampak dan Potongan Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
Perspektif hasil Perancangan Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang dapat dilihat pada 
Gambar 19. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 19: Perspektif perancangan Pusat Krematorium di Kabupaten Bengkayang 
 
6. Kesimpulan 
 
Kremasi merupakan proses pembakaran jenazah manusia hingga abu yang merupakan salah satu 
cara penyelesaian jenazah manusia selain dikuburkan. Kremasi pada saat ini dilakukan dalam sebuah 
krematorium. Krematorium merupakan bangunan yang digunakan untuk melayani permintaan 
kremasi jenazah manusia. Krematorium memiliki alat atau mesin pembakaran jenazah manusia. 
Kapasitas mesin dalam membakar jenazah tergantung jenis bahan bakar yang digunakan. 
Perancangan krematorium ini dilakukan dengan menelusuri tujuh aspek, yaitu aspek fungsi 
bangunan, aspek tapak, aspek perilaku, aspek persyaratan ruang, aspek bentuk ruang dan susunan, 
aspek utilitas dan aspek struktur. Aspek-aspek tersebut masing-masing akan dilakukan analisis hingga 
akhirnya akan menghasilkan konsep-konsep yang akan digunakan dalam melakukan perancangan 
krematoium. Krematoium yang dihasilkan terletak di Kabupaten Bengkayang berupa dua bangunan 
persemayaman, bangunan krematorium, fasiltas penitipan abu serta fasilitas penunjuang 
krematorium. Pada bangunan persemayaman digunakan untuk mandi jenazah serta semayamnya. 
Bangunan krematorium digunakan untuk membakar jenazah. Fasilitas penitipan abu digunakan untuk 
menitipkan abu jenazah yang telah dikremasi. Fasilitas penunjuang untuk menunjang area 
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krematorium, sepert parkir dan utilitas. 
Perancangan krematorium ini terletak pada lokasi yang berbentuk bukit kecil. Hal ini 
menyebabkan perancangan harus memperhatikan aspek struktur yang akan digunakan yaitu pondasi 
tiang pancang serta struktur rangka beton. Kendala berupa lokasi yang mempunyai keterbatasan air 
bersih juga harus diperhatikan sehingga perlu mencari alternatif lain penyediaan kebutuhan air bersih 
seperti menampung air hujan ataupun membuat sumur bor. Volume permintaan kremasi yang 
semakin meningkat tentunya menuntut kecepatan dalam proses pengkremasian. Hal ini juga perlu 
diperhatikan agar bangunan krematorium dapat melayani permintaan kremasi sampai beberapa 
tahun ke depan dengan cara menggunakan mesin kremator yang lebih canggih dengan kapasitas 
pengkremasian yang lebih besar. 
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